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Abstrak 

Tantangan emosional siswa di lingkungan sekolah semakin kompleks dan memerlukan perhatian serius. 

Masalah seperti stres, kecemasan, dan depresi dapat memengaruhi prestasi akademik dan kesejahteraan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi Bimbingan dan Konseling (BK) yang efektif untuk 

mengatasi tantangan emosional siswa. Dengan menggunakan metode literature review, penelitian ini 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik BK dan kesehatan 

emosional siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi BK yang efektif dalam mengatasi tantangan 

emosional siswa meliputi pendekatan individual, kelompok dukungan, pelatihan keterampilan sosial, dan 

kolaborasi dengan orang tua dan guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan layanan BK di sekolah 

sangat penting untuk membantu siswa mengatasi tantangan emosional dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Dengan demikian, sekolah perlu memprioritaskan pengembangan program BK yang komprehensif 

dan terintegrasi dengan kurikulum. 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling_1, Tantangan Emosional Siswa_2, Strategi_3.  

 
Abstract 

Student emotional challenges in the school environment are increasingly complex and require serious 

attention. Problems such as stress, anxiety, and depression can affect students' academic performance and 

well-being. This study aims to develop effective Guidance and Counseling (GC) strategies to overcome 

students' emotional challenges. Using a literature review method, this study collects and analyzes various 

relevant literature on GC and student emotional well-being. The results show that effective GC strategies in 

overcoming students' emotional challenges include individual approaches, support groups, social skills 

training, and collaboration with parents and teachers. This study concludes that strengthening GC services in 

schools is crucial to help students overcome emotional challenges and improve their well-being. Thus, schools 

need to prioritize developing comprehensive and curriculum-integrated GC programs. 

Keywords: Guidance And Counseling_1, Emotional Challenges Students_2, Strategies_3. 

 

PENDAHULUAN  

Bimbingan dan Konseling (BK) adalah proses bantuan yang sistematis dan terencana yang 

dilakukan oleh guru BK atau konselor kepada individu (siswa) agar mereka dapat memahami diri, 

mengatasi masalah, mengembangkan potensi, dan membuat keputusan yang tepat dalam kehidupan 

pribadi, sosial, belajar, dan karier. Tujuannya adalah untuk membantu mereka berkembang secara 

optimal, memahami diri, mengarahkan diri, dan menggunakan potensi yang dimiliki sesuai dengan 

tahap perkembangan, karakteristik, serta latar belakang kehidupan dan lingkungan mereka, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan. (Satriah, 2020). 
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Dalam praktiknya, tantangan emosional siswa di lingkungan sekolah semakin kompleks. 

Data empiris secara umum menunjukkan bahwa angka gangguan emosional pada remaja meningkat 

secara global. Menurut laporan WHO tahun 2021, sekitar 13% dari remaja di dunia mengalami 

masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan stres. Di Indonesia, data dari Kementerian 

Kesehatan tahun 2022 menunjukkan bahwa lebih dari 6% remaja usia sekolah mengalami tekanan 

emosional yang memengaruhi aktivitas belajar dan interaksi sosial. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Hidayat (2020) di beberapa SMP di 

Jawa Tengah menunjukkan bahwa 35% siswa mengaku mengalami kesulitan mengelola emosi saat 

menghadapi tekanan akademik dan permasalahan keluarga. Faktor-faktor yang menyebabkan 

tantangan emosional ini meliputi beban akademik yang tinggi, tekanan dari lingkungan sosial, 

perubahan perkembangan psikologis, hingga kurangnya dukungan emosional dari keluarga atau 

guru. 

Untuk menghadapi tantangan emosional siswa yang semakin kompleks, diperlukan strategi 

Bimbingan dan Konseling yang komprehensif dan adaptif. Strategi ini harus mencakup program 

pemahaman diri yang bertujuan membantu siswa mengenali, mengelola, dan mengekspresikan 

emosinya secara sehat. Penelitian mengenai pengembangan keterampilan sosial juga menjadi aspek 

penting, karena dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menjalin relasi positif, menyelesaikan 

konflik, serta membangun empati terhadap sesama (Fatchuraman, 2018).  

Selain itu, sesi konseling individual berperan dalam membantu siswa menyelesaikan 

masalah pribadi yang bersifat mendalam dan sensitif. Program pencegahan berbasis penguatan 

ketahanan mental (resiliensi) juga menjadi salah satu solusi strategis dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi tekanan akademik maupun sosial secara lebih adaptif. Namun, agar strategi-strategi ini 

berjalan optimal, diperlukan kolaborasi sinergis antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam 

menciptakan ekosistem yang mendukung kesehatan mental siswa. Dengan mengintegrasikan 

pendekatan tersebut secara terarah dan berkelanjutan, layanan bimbingan dan konseling dapat 

memberikan dukungan efektif dalam membantu siswa mengatasi tantangan emosional sekaligus 

mengembangkan potensi diri mereka secara maksimal. 

Meskipun berbagai program Bimbingan dan Konseling telah diterapkan di sekolah-sekolah, 

masih terdapat kesenjangan signifikan dalam hal efektivitas dan aksesibilitas layanan tersebut. 

Banyak sekolah, khususnya di daerah terpencil, menghadapi keterbatasan sumber daya, termasuk 

jumlah konselor yang tidak memadai dan kurangnya pelatihan yang relevan (Nusuki & Rohmatullah, 

2021). Kondisi ini menyebabkan tidak optimalnya dukungan emosional yang diterima siswa. Selain 

itu, program BK yang ada sering bersifat insidental dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam 

kurikulum pendidikan, sehingga perhatian terhadap kesehatan emosional siswa menjadi tidak 

konsisten dan berkelanjutan (Kaban, 2024). Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

intervensi dini sangat penting untuk menangani tantangan emosional sejak dini, sebelum berkembang 

menjadi masalah yang lebih serius (Amanah dkk, 2023). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

evaluasi menyeluruh dan pengembangan program BK yang komprehensif, kontekstual, dan 

berkelanjutan agar benar-benar mampu menjawab kebutuhan emosional siswa secara efektif. Tanpa 

perbaikan yang signifikan, potensi siswa dalam bidang akademik maupun sosial dapat terhambat 

oleh persoalan emosional yang tidak tertangani dengan baik. 
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Studi literatur ini penting dilakukan karena meningkatnya kebutuhan akan strategi 

Bimbingan dan Konseling yang efektif dalam menghadapi tantangan emosional siswa. Meskipun 

berbagai penelitian telah membahas peran BK dalam membantu siswa mengatasi masalah emosional, 

informasi yang tersebar masih terfragmentasi dan belum dihimpun secara sistematis. Di sisi lain, 

layanan BK di sekolah masih menghadapi kendala dalam hal aksesibilitas, integrasi program, dan 

kompetensi pelaksana. Oleh karena itu, diperlukan telaah literatur yang menyeluruh untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis berbagai strategi yang telah dikembangkan dan diuji 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan pemetaan 

komprehensif mengenai pendekatan-pendekatan yang efektif, mengungkap kesenjangan riset yang 

masih ada, serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan praktik bimbingan konseling yang 

lebih relevan dan kontekstual di masa depan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk melihat bagaimana strategi 

Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa mengatasi masalah emosional. Salah satu 

penelitian oleh Putri dkk. (2022) menunjukkan bahwa peran guru BK dalam membantu 

perkembangan emosi siswa di tingkat sekolah menengah memberikan hasil yang positif, meskipun 

masih ditemui beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya kerja sama antara guru dan orang tua dalam mendampingi siswa. Sementara itu, 

Paramartha dkk. (2023) meneliti peran konselor sekolah dalam menangani kecemasan dan depresi 

pada siswa SMA, dan menemukan bahwa intervensi yang tepat mampu membantu siswa menghadapi 

tekanan emosional dengan lebih baik. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dikaji, dapat 

disimpulkan bahwa strategi BK yang tepat dan konsisten sangat dibutuhkan untuk membantu siswa 

dalam menjaga kesehatan mental mereka.  

Hal ini juga memperkuat urgensi bagi sekolah untuk mengembangkan program BK yang 

menyeluruh, melibatkan semua pihak terkait termasuk guru, orang tua, dan lingkungan sekitar guna 

menciptakan sistem dukungan yang kuat bagi siswa. Dengan perhatian yang lebih terhadap layanan 

BK, siswa tidak hanya lebih siap menghadapi tantangan emosional, tetapi juga dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan berkembang secara optimal. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas strategi bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi tantangan emosional siswa. Salah satu studi yang relevan adalah oleh 

Putri dkk. (2022), yang menemukan bahwa upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan emosi siswa di sekolah menengah menunjukkan hasil yang signifikan, meskipun 

masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menekankan pentingnya 

kolaborasi antara guru dan orang tua untuk mendukung perkembangan emosional siswa. Selain itu 

Paramartha dkk. (2023) menyoroti peran penting konselor sekolah dalam menangani kecemasan dan 

depresi di kalangan siswa SMA. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa intervensi yang 

dilakukan secara tepat dan berkelanjutan mampu membantu siswa mengatasi tekanan emosional dan 

masalah kesehatan mental secara efektif. Kedua penelitian ini menggarisbawahi perlunya strategi 

bimbingan dan konseling yang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga terencana dan melibatkan 

berbagai pihak. Tinjauan terhadap berbagai studi ini memperkuat pentingnya pendekatan 

menyeluruh dalam layanan BK untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung 

kesejahteraan emosional siswa. 
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Berdasarkan uraian dan temuan-temuan dari berbagai penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa strategi Bimbingan dan Konseling yang tepat sangat diperlukan dalam 

menghadapi tantangan emosional siswa. Studi literatur ini menegaskan bahwa intervensi yang 

dirancang secara terencana dan berkelanjutan mampu membantu siswa mengelola emosi, 

meningkatkan ketahanan mental, serta mendukung perkembangan pribadi dan sosial mereka secara 

lebih optimal. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk tidak hanya menyediakan layanan 

BK sebagai formalitas, tetapi merancang program yang komprehensif dan terintegrasi dengan 

kurikulum. Pelibatan berbagai pihak termasuk guru, orang tua, dan komunitas merupakan kunci 

dalam membangun sistem dukungan yang solid. Langkah ini tidak hanya berdampak positif terhadap 

kesehatan mental siswa, tetapi juga mendukung peningkatan prestasi belajar dan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Dengan demikian, penguatan layanan BK di sekolah perlu menjadi prioritas 

bersama demi memastikan setiap siswa tumbuh sebagai individu yang sehat secara emosional dan 

siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode literature review yang bertujuan untuk mengkaji dan 

menyintesis berbagai sumber pustaka yang relevan mengenai strategi bimbingan konseling dalam 

menghadapi tantangan emosional siswa. Menurut Cahyono dkk, (2019) literatur review merupakan 

suatu studi ilmiah yang memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. Sumber data 

diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti artikel jurnal, buku, skripsi, dan laporan penelitian 

yang berkaitan dengan topik bimbingan konseling dan kesehatan emosional siswa. Literatur yang 

dikaji dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir (2016–2025), tersedia dalam bentuk full-text, serta relevan dengan fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber literatur melalui mesin 

pencari akademik seperti Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran antara lain: 

“strategi bimbingan konseling,” “tantangan emosional siswa,” dan “pendekatan konseling di 

sekolah.” Selanjutnya, peneliti membaca dan menyeleksi literatur yang memenuhi kriteria inklusi, 

kemudian menyusun sintesis berdasarkan temuan-temuan yang ada. Melalui studi literatur ini, 

peneliti merangkum strategi-strategi bimbingan konseling yang telah terbukti atau direkomendasikan 

dalam membantu siswa menghadapi permasalahan emosional di lingkungan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Identifikasi Berbagai Jenis Tantangan Emosional 

Siswa di tingkat sekolah, baik dasar, menengah, maupun atas, rentan mengalami berbagai 

tantangan emosional yang memengaruhi keseharian mereka. Beberapa jenis tantangan emosional 

yang umum terjadi antara lain: 

a. Stres Akademik 

Stres akademik merupakan bentuk tekanan mental yang dialami siswa akibat tuntutan 

belajar yang tinggi, baik dari sekolah maupun lingkungan keluarga. Menurut (Putri, 2025), stres 

akademik terjadi ketika beban tugas dan ekspektasi nilai tidak sebanding dengan kapasitas siswa 

dalam menghadapinya. Hal ini diperkuat oleh (Mahbengi., dkk, 2023) yang menyatakan bahwa 
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salah satu penyebab utama stres akademik di kalangan remaja adalah ekspektasi orang tua yang 

terlalu tinggi serta sistem pendidikan yang menuntut persaingan. 

(Adawiyah dan Ni’matuzahroh, 2016) juga menambahkan bahwa stres akademik yang 

berlebihan dapat menurunkan efektivitas belajar serta berdampak negatif pada prestasi akademik 

siswa secara keseluruhan. Dengan demikian, penting bagi lingkungan sekolah dan keluarga untuk 

menciptakan suasana belajar yang mendukung, tidak hanya menekankan hasil akademik, tetapi 

juga memperhatikan kondisi mental dan emosional siswa. 

b. Kecemasan (Anxiety) 

Kecemasan merupakan kondisi psikologis yang ditandai oleh rasa takut, gugup, atau 

khawatir yang berlebihan terhadap suatu situasi, terutama yang belum terjadi atau yang dianggap 

mengancam. Pada konteks pendidikan, kecemasan menjadi salah satu faktor yang signifikan 

mengganggu proses belajar siswa, baik secara kognitif maupun emosional. Menurut (Amrullah., 

dkk, 2024) kecemasan sosial yang dialami siswa dapat menghambat keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran, terutama dalam situasi yang mengharuskan interaksi langsung, sehingga 

dapat mengakibatkan siswa tersebut menjadi pasif dan tidak optimal dalam menerima maupun 

menyampaikan informasi.  

(Noerjanah., dkk, 2022) menambahkan bahwa siswa yang mengalami kecemasan cenderung 

menghindari kegiatan seperti presentasi atau kerja kelompok karena takut dinilai negatif oleh 

teman atau guru. Selain itu, menurut (Majid, 2024), kecemasan juga dapat menyebabkan 

gangguan tidur dan penurunan konsentrasi, yang pada akhirnya menghambat performa belajar 

siswa. Dukungan penanganan kecemasan melalui pendekatan psikologis dan dukungan sosial 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan inklusif. 

c. Depresi 

Depresi merupakan gangguan psikologis yang ditandai oleh perasaan sedih berkepanjangan, 

kehilangan minat terhadap aktivitas sehari-hari, dan penurunan fungsi dalam berbagai aspek 

kehidupan. Hal ini tidak hanya memengaruhi kondisi emosional, tetapi juga berdampak langsung 

pada hubungan sosial dan performa akademik mereka. (Kustiyono, 2019) menyebutkan bahwa 

gejala depresi pada siswa seringkali tersembunyi di balik perilaku apatis dan kecenderungan 

menarik diri dari lingkungan sosial.  

Selain itu (Lestari., dkk, 2016) juga berpendapat bahwa konflik dalam keluarga dan 

perundungan (bullying) di sekolah juga dapat menjadi pemicu umum munculnya depresi pada 

remaja. Jika tidak ditangani dengan tepat, depresi dapat berkembang menjadi gangguan mental 

yang lebih serius, sehingga akan memengaruhi kualitas hidup dan masa depan siswa secara 

keseluruhan. 

d. Burnout 

Burnout adalah kondisi kelelahan emosional yang timbul akibat tekanan belajar yang 

berkelanjutan tanpa adanya waktu istirahat yang memadai. Menurut (Rahmi,  2021)  burnout pada 

siswa ditandai dengan hilangnya semangat belajar, rasa jenuh yang mendalam, dan sikap sinis 

terhadap tugas-tugas sekolah. Siswa yang mengalami burnout cenderung merasa tidak ada lagi 

makna dalam belajar, bahkan tugas-tugas yang biasa mereka lakukan mulai terasa sangat 

membebani mereka. 
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(Wiranto., dkk, 2024) menyoroti bahwa kebiasaan belajar berlebihan serta minimnya waktu 

istirahat berkontribusi besar terhadap munculnya burnout, terutama di kalangan siswa sekolah 

menengah atas. Menurut (Sihite., dkk, 2024), burnout tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, 

tetapi juga berdampak pada penurunan motivasi dan ketidakmampuan siswa dalam mengelola 

tugas-tugas akademik secara optimal. 

e. Masalah Harga Diri (Self-esteem Issues) 

Harga diri yang rendah menjadi salah satu tantangan emosional yang serius di kalangan 

pelajar. (Riswanto., dkk, 2020) menyatakan bahwa tekanan dari media sosial membuat banyak 

siswa merasa tidak cukup baik ketika membandingkan diri dengan teman sebaya, sehingga 

berujung pada pandangan negatif terhadap dirinya sendiri, merasa tidak cukup baik, tidak layak, 

dan tidak berharga.  

(Rianti, 2023) menyebutkan bahwa lingkungan yang kompetitif di sekolah dapat menekan 

psikologis siswa, terutama jika mereka merasa usahanya tidak dihargai. (Dafiq., dkk, 2020) 

menambahkan bahwa masalah harga diri sering kali menjadi akar dari munculnya gangguan 

emosional lain, seperti kecemasan berlebih dan depresi, sehingga membutuhkan perhatian khusus 

dalam layanan bimbingan konseling (BK). 

2. Dampak Tantangan Emosional terhadap Prestasi dan Kesejahteraan Siswa 

Tantangan emosional yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak serius pada 

perkembangan siswa, baik secara akademik maupun psikososial. Beberapa dampaknya antara lain: 

a. Penurunan Prestasi Akademik 

Tantangan emosional seperti stres dan kecemasan sangat memengaruhi prestasi akademik 

siswa. Sari dan Prasetyo (2020) menyatakan bahwa emosi negatif seperti kecemasan berlebih 

terbukti menurunkan kapasitas belajar siswa, mengganggu fokus, dan berdampak langsung pada 

performa akademik. Hal ini diperkuat oleh pendapat (Putra., dkk, 2020) yang menjelaskan bahwa 

stres berkepanjangan menyebabkan siswa mengalami penurunan kemampuan mengingat dan 

memahami pelajaran, sehingga berdampak pada nilai akademik yang tidak stabil.  

Senada dengan itu, (Aqillah., et, al, 2024) menegaskan bahwa motivasi belajar sangat 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis, siswa yang mengalami tekanan emosional cenderung 

kehilangan semangat untuk mencapai prestasi. Sekolah perlu memberi perhatian serius pada 

aspek kesejahteraan emosional siswa sehingga dapat belajar dengan lebih efektif dan meraih 

prestasi yang sesuai dengan kemampuannya. 

b. Masalah Perilaku 

Ketidakstabilan emosi yang tidak tertangani dengan baik dapat menimbulkan masalah 

perilaku pada siswa. (Handayani., dkk, 2019) menyebutkan bahwa ketidakmampuan mengelola 

emosi dapat memunculkan perilaku destruktif seperti agresivitas atau sikap melawan aturan yang 

dapat merugikan lingkungan sekolah.  

(Aziz dan Sulhan, 2024) menambahkan bahwa siswa dengan gangguan emosional 

menunjukkan kecenderungan untuk menjauh dari pergaulan dan melakukan pelanggaran disiplin. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Silaban., dkk, 2018) yang menyatakan bahwa ketidakstabilan 

emosi berkaitan erat dengan perubahan perilaku, baik yang mengarah ke kekerasan verbal 
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maupun fisik terhadap teman sebaya. Hal ini tidak hanya berdampak buruk pada relasi sosial, 

tetapi juga dapat menciptakan lingkungan sekolah yang tidak aman dan penuh tekanan. 

c. Gangguan Kesehatan Fisik 

Dampak emosional tidak hanya terlihat pada aspek psikologis, tetapi juga berdampak pada 

kesehatan fisik siswa. Rohmah dan Setyawan (2019) menyebutkan bahwa kecemasan dan depresi 

berkontribusi terhadap munculnya gejala seperti sakit kepala, gangguan tidur, dan keluhan fisik 

lainnya. Pendapat ini diperkuat oleh (Akbar., dkk, 2022) yang menemukan bahwa kesehatan 

emosional yang buruk berisiko menyebabkan gangguan pola makan dan kelelahan kronis pada 

siswa, sehingga dapat menimbulkan penyakit akibat stres. 

d. Kesejahteraan Psikologis Menurun 

Menurut (Fathoni., dkk, 2021) siswa yang memiliki beban emosi tinggi merasa tidak 

bahagia, kesepian, dan menunjukkan gejala depresi ringan hingga sedang. Kesejahteraan 

psikologis siswa anak semakin menurun apabila tidak ada dukungan emosional dari lingkungan 

sekolah maupun keluarga (Birohmatika., dkk, 2024).  

Sementara itu (Juwita., dkk, 2020) menekankan bahwa harapan terhadap masa depan yang 

rendah sering ditemukan pada siswa yang mengalami tekanan emosional berat, dan ini berpotensi 

mengarah pada gangguan mental jangka panjang. Dukungan emosional yang konsisten, 

keterbukaan komunikasi, serta pemberian ruang untuk mengungkapkan perasaan dapat menjadi 

langkah awal yang efektif dalam mencegah kerentanan psikologis siswa berkembang menjadi 

masalah yang lebih berat. 

3. Strategi Bimbingan Konseling  

Dari hasil literatur review menunjukkan bahwa strategi bimbingan konseling memiliki peran 

penting dalam membantu siswa menghadapi tantangan emosional seperti stres, kecemasan, dan 

depresi. Berbagai pendekatan yang dikaji dalam studi terdahulu menunjukkan efektivitas yang 

signifikan dalam menangani permasalahan tersebut. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendekatan Individual 

Konseling individual merupakan bentuk layanan yang bersifat personal dan rahasia, yang 

memungkinkan siswa untuk secara bebas mengekspresikan perasaan dan masalahnya. Menurut 

(Halifah., dkk, 2025), konseling tatap muka secara individual memberikan ruang aman bagi siswa 

untuk mengekspresikan emosi mereka tanpa rasa takut terhadap stigma atau penilaian negatif. 

Pendapat ini sejalan dengan temuan (Amalina, 2025) yang menyatakan bahwa konseling 

individual sangat efektif untuk menangani masalah pribadi siswa karena fokusnya pada 

karakteristik dan kebutuhan unik setiap individu.  

Selain itu, (Karneli., dkk, 2024) menambahkan bahwa konseling individual membantu 

membangun hubungan terapeutik yang mendalam antara konselor dan siswa, sehingga intervensi 

lebih tepat sasaran dan bermakna. 

2. Kelompok Dukungan 

Kelompok dukungan atau Bimbingan konseling kelompok adalah strategi yang 

memungkinkan siswa saling berkumpul dan berbagi pengalaman serta membangun empati dalam 
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suasana yang aman. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan rasa kebersamaan dan empati, di 

mana setiap anggota kelompok dapat merasa tidak sendiri dalam menghadapi masalahnya.  

(Telaumbanua, 2024) menyebutkan bahwa partisipasi siswa dalam kelompok Bimbingan 

Konseling meningkatkan kemampuan untuk mengelola dan menghadapi stres akademik maupun 

tekanan sosial. Hal ini juga didukung oleh (Malikah, 2024) yang menjelaskan bahwa dinamika 

kelompok memberikan rasa kebersamaan, terisolasi dan memperkuat dukungan emosional antar 

siswa. Melalui Bimbingan konseling kelompok, siswa belajar dari pengalaman orang lain dan 

merasa lebih dimengerti, yang berdampak positif terhadap kesejahteraan psikologis mereka. 

3. Pelatihan Keterampilan Sosial 

Pelatihan keterampilan sosial merupakan upaya sistematis untuk membekali siswa dengan 

kemampuan dasar dalam berinteraksi secara positif dengan orang lain Tujuannya supaya siswa 

dapat menjalin komunikasi yang efektif, menyelesaikan konflik tanpa kekerasan, serta 

membangun relasi yang sehat di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. 

(Furqon., dkk, 2024) menegaskan bahwa program pelatihan keterampilan sosial 

membantu siswa menyelesaikan konflik secara sehat dan membentuk jaringan sosial yang 

mendukung. Pendapat ini diperkuat oleh (Januaripin, 2024) yang menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung lebih percaya diri dan lebih mampu 

menghadapi tekanan lingkungan. Selain itu (Agustin., dkk, 2024) juga berpendapat bahwa 

peningkatan kemampuan sosial berperan penting dalam mencegah siswa dari perasaan terasing 

dan terisolasi, sehingga dapat menurunkan risiko gangguan emosional. 

4. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Guru 

Keberhasilan bimbingan konseling tidak hanya bergantung pada konselor, tetapi juga 

pada keterlibatan aktif dari guru dan orang tua. (Purnomo, 2025) menyatakan bahwa kolaborasi 

antara konselor, guru, dan orang tua menciptakan pendekatan holistik dalam memahami dan 

menangani masalah siswa. (Aulia, 2025) menambahkan bahwa dukungan lingkungan, baik di 

rumah maupun di sekolah, sangat menentukan keberhasilan intervensi emosional yang dilakukan 

konselor.  

Menurut (Rohman, 2024) keterlibatan orang tua dalam proses konseling meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap kondisi psikologis anak dan memperkuat kerja sama lintas peran 

demi kesejahteraan siswa. Dengan demikian, kolaborasi dengan orang tua dan guru sangat penting 

agar bimbingan konseling dapat berjalan optimal dan memberikan dampak nyata bagi 

perkembangan emosional dan akademik siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil studi literatur ini, dapat disimpulkan bahwa strategi Bimbingan dan 

Konseling (BK) yang tepat dan efektif sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan emosional 

siswa di lingkungan sekolah. Pendekatan individual, kelompok dukungan, pelatihan keterampilan 

sosial, dan kolaborasi dengan orang tua dan guru merupakan beberapa strategi yang telah terbukti 

efektif dalam membantu siswa mengelola emosi, meningkatkan ketahanan mental, dan mendukung 

perkembangan pribadi dan sosial mereka.  
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Oleh karena itu, sekolah perlu memprioritaskan penguatan layanan BK dengan merancang 

program yang komprehensif dan terintegrasi dengan kurikulum, serta melibatkan semua pihak terkait 

untuk menciptakan sistem dukungan yang solid bagi siswa. Dengan demikian, siswa dapat tumbuh 

sebagai individu yang sehat secara emosional dan siap menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupannya. Untuk itu, disarankan agar sekolah mengembangkan program BK yang 

komprehensif, memberikan pelatihan kepada guru dan staf sekolah, melibatkan orang tua dalam 

proses BK, mengalokasikan sumber daya yang memadai, serta melakukan evaluasi dan pemantauan 

program BK secara teratur untuk memastikan efektivitasnya. 
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